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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pola permainan dan efektivitas serangan Tim 

Floorball Putra Jawa Timur pada pertandingan final eksibisi PON XXI Aceh-Sumut 2024. 

Metode yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif dengan teknik analisis video 

menggunakan perangkat lunak LongoMatch Video Analysis. Rekaman pertandingan berdurasi 

2 x 20 menit dianalisis untuk mengidentifikasi tiga pola serangan utama, yaitu serangan sayap 

(1-2-2), serangan tengah (2-2-1), dan serangan langsung/counter attack (2-2-1). Data yang 

diperoleh menunjukkan bahwa dari total 46 serangan, pola serangan tengah menjadi pola 

paling sering digunakan dengan 24 serangan, namun bukan yang paling efektif. Pola serangan 

sayap menghasilkan tingkat efektivitas tertinggi sebesar 41,66%, serangan tengah sebesar 

33,33%, dan serangan langsung sebesar 30%. Secara keseluruhan, efektivitas serangan tim 

adalah 34,78%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola serangan sayap menjadi strategi 

paling efektif dalam menciptakan peluang dan mencetak gol, sehingga dapat direkomendasikan 

sebagai pola serangan utama dalam pertandingan kompetitif. 
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PENDAHULUAN  

 

  Floorball merupakan olahraga beregu modern yang mengalami perkembangan pesat 

dalam beberapa tahun terakhir di berbagai negara, termasuk Indonesia. Olahraga ini menuntut 

perpaduan antara kemampuan teknis, fisik, dan taktis untuk menghadapi dinamika permainan 

yang berlangsung cepat (Svatora et al., 2022). Sebagai permainan berbasis invasi, floorball 

membutuhkan koordinasi antarpemain untuk memanfaatkan ruang serta menciptakan peluang 

serangan. Dalam konteks kompetisi nasional, keikutsertaan floorball pada PON XXI Aceh-

Sumut 2024 menunjukkan tingginya minat dan perkembangan olahraga ini. Tim Floorball 

Putra Jawa Timur merupakan salah satu tim yang menampilkan permainan agresif dan variasi 

pola serangan yang kompleks. Evaluasi terhadap performa taktis dan efektivitas serangan 

menjadi penting untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan strategi tim. Oleh karena itu, 

penelitian mengenai pola permainan dan efektivitas serangan sangat diperlukan untuk 

mendukung peningkatan kualitas performa atlet. 

  Pola permainan dalam floorball merupakan representasi dari penerapan taktik yang 

disesuaikan dengan kebutuhan pertandingan. Setiap pola serangan memiliki karakteristik yang 

mempengaruhi efektivitas dalam menciptakan peluang maupun penyelesaian akhir (Herold et 

al., 2021). Dalam konteks permainan modern, penerapan pola seperti serangan sayap, serangan 

tengah, dan serangan cepat menjadi strategi yang umum digunakan tim-tim kompetitif. 

Efektivitas pola permainan dipengaruhi oleh pemahaman posisi, pergerakan tanpa bola, dan 

kualitas umpan yang diberikan oleh para pemain (Craven et al., 2025). Selain itu, koordinasi 

antarposisi menjadi kunci dalam menciptakan struktur permainan yang stabil dan produktif. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pemilihan pola serangan yang tepat berpengaruh 
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langsung terhadap kualitas peluang yang tercipta (Prieto-González et al., 2024). Dengan 

demikian, analisis pola permainan sangat penting dalam memahami dinamika taktik yang 

diterapkan selama pertandingan. 

  Efektivitas serangan merupakan indikator penting dalam menilai keberhasilan sebuah 

tim dalam memanfaatkan peluang yang tercipta. Efektivitas ini biasanya diukur melalui 

perbandingan antara jumlah tembakan yang tepat sasaran dengan total tembakan yang 

dilakukan (Ambroży et al., 2021). Tingkat efektivitas serangan dipengaruhi oleh kualitas 

eksekusi, pengambilan keputusan, dan kondisi situasional yang terjadi selama pertandingan 

(Sarmento & Francis, 2022). Dalam floorball, efektivitas serangan tidak hanya bergantung 

pada kemampuan individu, tetapi juga keberhasilan tim dalam membangun serangan melalui 

pola terstruktur. Penelitian Wang et al., (2022) menegaskan bahwa kualitas peluang lebih 

menentukan dibanding sekadar frekuensi serangan. Oleh karena itu, diperlukan analisis yang 

mendalam untuk memahami bagaimana pola permainan memengaruhi efisiensi serangan. 

Evaluasi tersebut memberikan gambaran objektif mengenai potensi pengembangan strategi tim 

pada pertandingan selanjutnya. 

  Penggunaan analisis video menjadi metode yang semakin populer dalam mengevaluasi 

performa olahraga modern. Analisis video memungkinkan pelatih dan peneliti untuk 

mengamati setiap aspek permainan secara detail, mulai dari pergerakan pemain hingga 

konstruksi pola serangan (Fischer et al., 2019). Teknologi ini juga terbukti meningkatkan 

akurasi evaluasi terhadap taktik dan pengambilan keputusan pemain (Zhao et al., 2022). Dalam 

floorball, penggunaan perangkat lunak analisis video membantu mengidentifikasi pola 

permainan seperti 1-2-2, 2-1-2, dan 2-2-1 secara objektif. Selain itu, analisis video menjadi 

landasan penting dalam evidence-based coaching yang digunakan oleh berbagai cabang 

olahraga elite (Schwarz et al., 2021). Melalui pendekatan ini, performa Tim Floorball Putra 

Jawa Timur pada final eksibisi PON XXI Aceh-Sumut 2024 dapat dianalisis secara 

komprehensif. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pola permainan dan 

efektivitas serangan tim melalui metode analisis video demi peningkatan kualitas performa di 

masa mendatang. 

 

METODE  

  Dalam penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif deskriptif dengan 

pendekatan analisis video observasional. Desain ini dipilih karena mampu menggambarkan 

pola permainan dan efektivitas serangan secara objektif melalui rekaman pertandingan (Fischer 

et al., 2019). Pendekatan tersebut efektif dalam menganalisis pergerakan pemain, pola 

serangan, serta kualitas tembakan dalam olahraga invasi seperti floorball. Penggunaan video 

analisis memungkinkan peneliti melihat detail permainan berulang kali, sehingga 

meningkatkan validitas observasi (Felipe et al., 2019). Dengan desain ini, penelitian 

difokuskan pada identifikasi pola serangan dan perhitungan efektivitas serangan. Penelitian ini 

dilakukan secara virtual dengan menonton video pertandingan Tim Floorball Putra Jawa Timur 

pada final PON XXI Aceh-Sumut 2024 yang sudah di unduh melalui akun instragram Floorball 

Jawa Timurhttps://www.instagram.com/reel/DAAbE5pp6RP/?igsh=MWt5aHEzaDY3ZzE5O 

Q==  

  Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pertandingan yang melibatkan Tim 

Floorball Putra Jawa Timur pada PON XXI Aceh–Sumut 2024. Sampel penelitian ditentukan 

menggunakan teknik purposive sampling. Sampel yang digunakan adalah pertandingan final 

eksibisi PON XXI Aceh–Sumut 2024, karena pertandingan tersebut memiliki intensitas taktik 

yang tinggi dan dianggap mewakili performa optimal tim, pertandingan berlangsung selama 2 

x 20 menit. Pemilihan sampel tunggal sesuai dengan pendekatan penelitian taktis dalam 

olahraga yang berfokus pada momen pertandingan (Herold et al., 2021).  

https://www.instagram.com/reel/DAAbE5pp6RP/?igsh=MWt5aHEzaDY3ZzE5O%20Q==
https://www.instagram.com/reel/DAAbE5pp6RP/?igsh=MWt5aHEzaDY3ZzE5O%20Q==
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  Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi tidak langsung dengan cara 

menganalisis rekaman video pertandingan, video diambil dari sudut pandang yang mencakup 

keseluruhan lapangan sehingga seluruh pergerakan pemain dapat terlihat jelas. Observasi 

berbasis video memungkinkan evaluasi secara berulang untuk memperoleh data akurat 

(Fischer et al., 2019). Setiap segmen permainan dipotong berdasarkan fase serangan dan 

kemudian dikategorikan sesuai pola yang muncul. Teknik video based observation telah 

digunakan secara luas dalam analisis performa olahraga karena memberikan data objektif dan 

reliabel (Zhao et al., 2022). Data yang dikumpulkan mencakup frekuensi pola serangan, jumlah 

tembakan, dan hasil tembakan. 

  Instrumen utama dalam penelitian ini adalah perangkat lunak LongoMatch Video 

Analysis yang digunakan untuk mengidentifikasi pola permainan, menghitung durasi serangan, 

serta mencatat hasil tembakan. Program analisis video memiliki tingkat akurasi tinggi dalam 

pemetaan pergerakan dan pengukuran variabel performa (Matos et al., 2023). Kategori pola 

serangan terdiri dari serangan sayap (1–2–2), serangan tengah (2–1–2), dan serangan langsung 

(2–2–1), sebagaimana digunakan dalam penelitian pola serangan olahraga invasi (Sotudeh, 

2025). Instrumen pendukung lainnya adalah lembar observasi yang digunakan untuk mencatat 

frekuensi serangan, jenis pola, dan hasil tembakan. Efektivitas serangan dihitung menggunakan 

rumus: (Tembakan Tepat Sasaran / Total Tembakan) x 100%, yang merupakan indikator 

standar dalam analisis performa serangan (Herold et al., 2021). Instrumen-instrumen ini 

memastikan data dapat dicatat secara sistematis dan terukur. 

HASIL  

  Berdasarkan hasil observasi video pertandingan final eksibisi PON XXI Aceh-Sumut 

2024 yang berlangsung selama 2 x 20 menit , Tim Floorball Putra Jawa Timur menerapkan 

tiga pola serangan utama yaitu serangan sayap (1-2-2), serangan tengah (2-1-2), dan serangan 

langsung/counter attack (2-2-1). Ketiga pola tersebut memiliki frekuensi dan tingkat 

efektivitas yang berbeda dalam menciptakan peluang serta tembakan tepat sasaran. Data 

lengkap mengenai frekuensi serangan, jumlah tembakan, dan efektivitas pola disajikan pada 

Tabel 1 berikut. 
Table 1. Hasil Observasi Pola Permainan dan Efektivitas Serangan Tim Floorball Putra Jawa Timur 

Pola Serangan Frekuensi Tembakan 

Tepat Sasaran 

Tembakan gagal 

Tepat Sasaran 

Efektivitas (%) 

Serangan Sayap 12 5 7 41,66% 

Serangan Tengah 24 8 16 33,33% 

Counter attack 10 3 7 30% 

Total 46 16 30 34,78% (rata-

rata) 

 

  Hasil tersebut menunjukkan bahwa serangan tengah menjadi pola yang paling banyak 

dilakukan, namun bukan yang paling efektif. Serangan sayap justru menjadi pola yang 

memberikan hasil terbaik dengan efektivitas 41,66% karena pola ini mampu menembus 

pertahanan lawan dan menjadi satu-satunya pola yang berhasil menghasilkan gol, sedangkan 

serangan langsung/counter attact memiliki efektivitas yang paling rendah. Jika dihitung secara 

keseluruhan, efektivitas serangan tim berada pada angka 34,78%. Temuan ini menunjukkan 

bahwa tim lebih efektif ketika menyerang melalui sisi lapangan dibandingkan melalui area 

tengah maupun serangan langsung. 

 

 PEMBAHASAN 

 

  Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tim Floorball Putra Jawa Timur menerapkan tiga 

pola serangan utama, yaitu serangan sayap (1-2-2), serangan tengah (2-1-2), dan serangan 
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langsung atau counter attack (2-2-1). Ketiga pola ini digunakan dengan frekuensi berbeda, di 

mana serangan tengah digunakan paling sering, tetapi bukan yang paling efektif dalam 

menghasilkan tembakan tepat sasaran. Temuan ini memperlihatkan bahwa frekuensi serangan 

tidak selalu berkorelasi dengan kualitas peluang, sesuai dengan pernyataan Conti et al., (2016) 

bahwa volume serangan tidak menjamin efektivitas peluang jika kualitas eksekusi rendah. Hal 

tersebut juga selaras dengan Narizuka et al., (2021) yang menyatakan bahwa zona tengah pada 

permainan berbasis invasi merupakan area paling padat sehingga peluang berbahaya sulit 

tercipta. Oleh karena itu, analisis pola serangan tidak dapat hanya mempertimbangkan 

kuantitas, namun harus melihat konteks ruang dan peluang yang muncul. Hal ini menegaskan 

pentingnya pendekatan taktis yang adaptif berdasarkan kondisi pertandingan. 

  Pola serangan sayap (1-2-2) menjadi pola paling efektif dengan efektivitas 41,66% dan 

menjadi satu-satunya pola yang berhasil menghasilkan gol selama pertandingan. Susunan 1-2-

2 memungkinkan satu pemain membuka ruang pada garis depan sementara dua pemain 

mengalirkan bola di area tengah sebagai poros distribusi. Efektivitas pola ini sejalan dengan 

penelitian Yuan et al., (2024) yang menemukan bahwa serangan melalui side channel lebih 

banyak menghasilkan peluang tembakan karena menyediakan ruang lebih terbuka untuk 

penetrasi. Id et al., (2020) juga menegaskan bahwa serangan dari sisi lapangan memberikan 

sudut serang yang lebih luas serta mengurangi tekanan dari pemain bertahan. Pada 

pertandingan ini, pola serangan sayap terbukti mampu memanfaatkan ruang kosong yang 

ditinggalkan lawan dan memberikan peluang tembakan yang lebih bersih. Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa struktur serangan sayap menjadi strategi yang relevan dalam 

pertandingan yang menuntut transisi cepat dan pergerakan kombinatif. Oleh sebab itu, pola 1-

2-2 dapat menjadi pola dasar yang perlu diperkuat dalam latihan taktis tim. 

  Di sisi lain, pola serangan tengah (2-1-2) merupakan pola dengan frekuensi tertinggi, 

yakni 24 kali, namun tingkat efektivitasnya hanya 33,33%. Struktur ini memberikan kontrol 

permainan yang baik melalui keberadaan playmaker di area tengah, tetapi ruang yang lebih 

padat membuat peluang berbahaya lebih sulit diciptakan. Faktor ini sesuai dengan analisis 

Fernandez-navarro et al., (2020) yang menjelaskan bahwa serangan melalui zona sentral sering 

kali menghadapi tekanan pertahanan terbesar yang menyebabkan kualitas tembakan menurun. 

Selain itu, Diana et al., (2017) menekankan bahwa pola serangan yang padat memerlukan 

kreativitas tinggi dan variasi kombinasi agar efektif. Dalam kasus pertandingan ini, kurangnya 

variasi umpan dan kesulitan menciptakan ruang menyebabkan pola serangan tengah tidak 

memberikan dampak yang optimal. Meskipun demikian, pola ini tetap berfungsi penting dalam 

menjaga dominasi penguasaan bola dan ritme permainan. Perlu adanya pengembangan 

kombinasi taktis, seperti wall pass atau rotasi diagonal, untuk meningkatkan kualitas serangan 

dari area tengah. 

  Sementara itu, pola serangan langsung atau counter attack (2-2-1) memiliki efektivitas 

paling rendah, yaitu 30%. Pola ini seharusnya ideal untuk memanfaatkan situasi transisi cepat, 

namun pada pertandingan ini sering menghasilkan tembakan tidak tepat sasaran. Menurut 

Ogawa et al., (2025), pola serangan cepat membutuhkan ketepatan dalam pengambilan 

keputusan dan penempatan posisi saat transisi, sehingga kesalahan kecil dapat mengurangi 

kualitas peluang. Pada kasus Tim Jawa Timur, serangan langsung dilakukan terlalu cepat 

sehingga koordinasi antar pemain tidak berlangsung optimal. Yang et al., (2025) menyebutkan 

bahwa kualitas keputusan pada situasi transisi harus ditopang oleh pemahaman taktis dan 

identifikasi ruang kosong yang tepat. Kurangnya akurasi umpan dan posisi penerima bola 

menyebabkan counter attack tidak mampu mencapai potensi maksimalnya. Oleh karena itu, 

pola ini memerlukan peningkatan melalui latihan transisi, pengambilan keputusan, dan variasi 

serangan balik yang lebih terstruktur. 

  Penggunaan analisis video dalam penelitian ini memberikan kontribusi besar dalam 

mengidentifikasi pola permainan dan mengevaluasi efektivitas serangan secara objektif. 

Dengan bantuan perangkat lunak LongoMatch Video Analysis, pergerakan pemain, pola 
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serangan, serta kualitas tembakan dapat diobservasi secara sistematis. Felipe et al., (2019) 

menegaskan bahwa analisis video merupakan metode valid dalam mengevaluasi performa 

taktis karena memberikan data visual yang dapat dianalisis berulang. Dalam olahraga modern, 

analisis video menjadi fondasi dalam evidence-based coaching sebagai bahan evaluasi dan 

pengambilan keputusan Zhao et al., (2022) Pada penelitian ini, analisis video berhasil 

mengungkap bahwa pola serangan sayap merupakan strategi paling produktif, sementara pola 

serangan tengah dan counter attack memerlukan peningkatan efisiensi. Dengan demikian, 

temuan penelitian ini dapat dijadikan dasar bagi pelatih untuk merancang program latihan 

terfokus, khususnya pada peningkatan variasi serangan serta pengambilan keputusan dalam 

situasi tekanan. 

  

KESIMPULAN  

  Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tim Floorball Putra Jawa Timur menerapkan tiga 

pola serangan utama, yaitu serangan sayap, serangan tengah, dan serangan langsung (counter 

attack). Di antara ketiganya, serangan sayap merupakan pola dengan tingkat efektivitas 

tertinggi dan menjadi satu-satunya pola yang menghasilkan gol. Pola serangan tengah serta 

counter attack menunjukkan efektivitas yang lebih rendah, sehingga perlu dilakukan 

optimalisasi. Secara keseluruhan, efektivitas serangan tim sebesar 34,78%, yang 

mengindikasikan perlunya peningkatan kualitas eksekusi serangan dan pengambilan keputusan 

selama pertandingan. Berdasarkan temuan dari penelitian ada sejumlah rekomendasi yang 

harus dibagikan oleh penelitih: 1. Pelatih, Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk 

mengoptimalkan pola serangan sayap sebagai strategi utama. Pelatih disarankan memperkuat 

latihan koordinasi, transisi cepat, serta kualitas umpan dan penyelesaian akhir, dengan 

dukungan evaluasi rutin melalui analisis video. 2. Atlet, Atlet diharapkan meningkatkan 

kemampuan teknis dan taktis, khususnya dalam pengambilan keputusan, akurasi tembakan, 

serta pergerakan tanpa bola, guna mendukung efektivitas pola serangan tim. 3. Pada 

pertandingan mendatang, Tim perlu mengembangkan variasi serangan dan memperbaiki fase 

transisi, terutama pada serangan melalui area tengah, agar strategi permainan tidak mudah 

diantisipasi oleh lawan. 4. Penelitian lanjutan, Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan 

sampel pertandingan yang lebih luas serta memanfaatkan teknologi pendukung untuk 

menghasilkan analisis performa yang lebih komprehensif dan akurat. 
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